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Abstrak
 

Status gizi berdasarkan indeks tinggi badan menurut umur (TB/U) dapat digunakan sebagai pengukur masa

depan bangsa. Indonesia sebagai negara berkembang perlu memperhatikan hal tersebut, khususnya status

gizi penduduk balita di wilayah perkotaan, karena penduduk perkotaan memegang peran penting dalam

kemajuan bangsa. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang

berhubungan kejadian stunting pada balita 24-59 bulan di perkotaan Jawa Timur tahun 2010.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dari analisis data sekunder yang bersumber dari hasil

penelitian kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2010 yang dilakukan dengan pendekatan cross sectional.

Variabel dependen yaitu kejadian stunting dan variabel independen meliputi asupan energi, protein, lemak,

jenis kelamin, berat lahir, tinggi badan ibu, IMT ibu, pendidikan ibu, jumlah keluarga, status ekonomi, dan

sumber air minum.

Dari 622 responden dalam penelitian ini, diperoleh prevalensi stunting sebesar 43,1%. Serta diperoleh

adanya hubungan antara kejadian stunting dengan asupan protein, berat lahir, tinggi badan ibu <145 cm,

pendidikan ibu dan status ekonomi. Dari hasil analisis multivariat diperoleh bahwa status ekonomi

merupakan faktor dominan yang berhubungan kejadian stunting setelah di kontrol oleh asupan energi,

asupan protein, berat lahir dan tinggi badan ibu (p value = 0,002; OR=1,7). Oleh karena itu, dibutuhkan

adanya program penanganan stunting bagi balita dengan status ekonomi rendah di perkotaan.

......Nutritional status based on height to age can be used as an indicator of nation's future. Therefore, as a

development country, Indonesia needs to pay attention, especially for nutritional status of under five in

urban area, because people in urban area play an important role in developing country. This study aim's to

know factors associated with stunting of under five aged 24 - 59 month in urban East Java 2010.

This is a quantitative study from secondary data analysis of "Riset Kesehatan Dasar" (Riskesdas) 2010 with

study design was cross sectional study. Dependent variable was stunting and independent variable were

energy intake, protein intake, and fat intake, sex, birth weight, mother's height, mother's BMI, mother's

education, number of family, economical status, and drinking water source.

The result of this study from 622 actual subject showed stunting prevalence was 43,1%. Protein intake, birth

weight, mother's height <145cm, mother's education, and economical status were associated with stunting.

Based on multivariate analysis, economical atatus was a dominant factor that associated with stunting after

controlled by energy intake, protein intake, birth weight, and mother's height (p value = 0,002; OR=1,7). It's

recommended to make a stunting program for handling stunting of under five aged 24 - 59 month with low

economical status in urban area.
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